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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengelolaan perbekalan farmasi sangat penting dilakukan di apotek hal
ini untuk menjamin mutu perbekalan farmasi yang sampai ke masyarakat.
Dalam pengelolaan perbekalan farmasi di apotek wajib dilakukan sesuai
standar Permenkes Nomor 73 Tahun 2016 yang mengatur bahwa apotek tidak
hanya bertanggung jawab atas layanan klinis, tetapi juga harus memastikan
bahwa rangkaian manajerial sediaan perbekalan farmasi, alat kesehatan, dan
bahan medis habis pakai dilaksanakan secara menyeluruh mulai dari
perencanaan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pengendalian,
pencatatan dan pelaporan serta pemusnahan dan penarikan (Kemenkes,
2016). Selain itu, terkait revisi regulasi terbaru, apotek diwajibkan memiliki
prosedur tetap berupa Standar Operasional Prosedur (SOP) khusus
pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai,
serta mekanisme penilaian kesesuaian untuk menjamin mutu, keamanan, dan
legalitas perbekalan yang dikelola (Kemenkes, 2024).

Tenaga Vokasi Farmasi (TVF) semasa kuliah telah dibekali
dengan materi pengelolaan perbekalan farmasi yang meliputi perencanaan,
pengadaan, penyimpanan, hingga pengendalian obat dan alat kesehatan.
Bekal ini menjadi landasan penting ketika mereka menjalankan kewajibannya
di apotek, rumah sakit, maupun puskesmas, karena pengetahuan mengenai
mutu dan keamanan obat membantu TVF dalam memastikan ketersediaan

stok obat tetap terjamin, aman, dan bermutu (Wibowo & Rahman, 2024).



Selain itu, pelatihan tambahan seperti program di rumah sakit yang
memanfaatkan teknologi digital, simulasi, pengalaman langsung, dan
penilaian  yang terus menerus sudah terbukti mampu meningkatkan
kemampuan teknis dan kesiapan TVF untuk terlibat lebih banyak dalam
layanan kefarmasian (Ros Castellar dkk., 2024). Dengan demikian, sinergi
antara pendidikan, pengalaman praktik, dan dukungan yang rutin menjadikan
TVF lebih siap menjalankan perannya baik dalam pelayanan kefarmasian di
apotek, rumah sakit, puskesmas, dan klinik.

Hambatan dalam pengelolaan perbekalan farmasi di fasilitas
kesehatan, baik secara global maupun nasional, mencakup masalah stock-out,
obat kadaluarsa, dan inefisiensi. (WHO, 2015) menekankan bahwa stok-out
sering terjadi akibat perencanaan kebutuhan yang kurang akurat dan
keterlambatan pengadaan, sehingga obat penting tidak tersedia saat
dibutuhkan. Di indonesia, menurut penelitian (Nurcahyani, dkk, 2023) di
Rumah Sakit X Surabaya melaporkan adanya overstock yang mengakibatkan
obat rusak, kadaluarsa, dan stok mati akibat lemahnya distribusi.

Dari hasil penelitian di Puskesmas Magelang ditemukan tingginya
persentase obat kadaluarsa dan dead stock akibat pengawasan yang belum
optimal (Rafif dkk., 2025). Sementara itu, penelitian di RSI Ibnu Sina Padang
mengungkapkan bahwa keterlambatan pengadaan dan pembayaran menjadi
penyebab utama terjadinya stock-out (Dessy Angraini dkk., 2025).
Hambatan-hambatan tersebut berdampak pada kerugian finansial dan

menurunnya mutu pelayanan kesehatan.



Apotek sebagai fasilitas pelayanan kefarmasian, juga menghadapi
masalah pengelolaan perbekalan farmasi. Meskipun sebagian besar kegiatan
pengelolaan perbekalan farmasi telah dilakukan sesaui dengan standar
oprasional prosedur, penelitian (Wahyuni dkk.,2023) di Apotek Halim
Medika Banjarbaru menemukan bahwa ada ketidaksesuaian dalam
pemeriksaan kadaluarsa obat. Ketidaksesuaian ini dapat menyebabkan
ketidaktepatan jumlah stok antara kartu stok dan kondisi nyata di apotek,
serta meningkatkan resiko peredaran obat kadaluwarsa. Temuan ini
menunjukan bahwa evaluasi terus diperlukan untuk mengelola perbekalan
farmasi di apotek untuk memastikan mutu pelayanan kefarmasian.

Walaupun sejumlah studi telah menujukkan bahwa akreditasi di
rumah sakit dan puskesmas memiliki peran yang penting dalam
meningkatkan kualitas layanan, termasuk dalam pengelolaan perbekalan
farmasi, pada kenyataanya tidak semua fasilitas kesehatan mencapai tingkat
kesesuaian yang ideal dengan standar yang ditentukan (Mistika Samur dkk.,
2023). Situasi ini menandakan adanya perbedaan antara kebijakan akreditasi
dan penetapannya di lapangan.

Meskipun rumah sakit dan puskesmas diharuskan untuk menjalani
akreditasi demi memastikan mutu, apotek sebagai salah satu tempat
pelayanan kefarmasian yang langsung berhubungan dengan ketersediaan dan
keamanan obat, ternyata belum memiliki kewajiban akreditasi yang serupa.
Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan di apotek yang ada di

Kota  Palembang, untuk  menilai kemampuan TVF  dalam



mengimplementasikan ilmu yang didapat pada masa perkuliahan khususnya
dalam pengelolaan perbekalan farmasi.

B. Rumusan Masalah

Pengelolaan perbekalan farmasi di apotek memiliki peran penting

untuk memastikan ketersediaaan obat yang aman berkualitas, dan tepat waktu
untuk masyarakat. Tenaga Vokasi farmasi (TVF) semasa kuliah sudah
dibekali pengetahuan tentang pengelolaan perbekalan farmasi yang menjadi
landasan saat bertugas di apotek maupun di fasilitas kesehatan lain. Namun,
tantangan seperti kekurangan stok, obat yang kadaluarsa, dan
ketidakefisienan masih sering muncul karena pengelolaan yang belum
maksimal. Oleh sebab itu, maka sesuai dengan keadaan yang telah dinyatakan
diatas, maka dirumuskanlah masalah sebagai berikut :
Bagaimana pengetahuan TVF di apotik wilayah Kota Palembang tentang
pengelolaan perbekalan farmasi? Apa saja hambatan yang dihadapai dalam
pengelolaan perbekalan farmasi di apotek tersebut?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mengevaluasi tingkat pengetahuan Tenaga Vokasi Farmasi (TVF) tentang

pengelolaan perbekalan farmasi di apotek Kota Palembang.

2. Tujuan Khusus
a. Menilai tingkat pengetahuan TVF mengenai prosedur pengelolaan

perbekalan farmasi, termasuk perencanaan, pengadaan, penerimaan,

penyimpanan, pengendalian, pencatatan, pelaporan dan pemusnahan.



b. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pengelolaan perbekalan
farmasi.
D. Manfaat Penelitian

Untuk memberikan masukan dan evaluasi bagi pengelola apotek

dan institusi pendidikan farmasi agar dapat meningkatkan pemahaman
tentang pengelolaan perbekalan farmasi secara efektif dan efisien, sehingga
obat yang tersedia aman, bermutu, dan sesuai kebutuhan masyarakat. Dengan
hasil ini, pengelola apotek dapat memperbaiki sistem manajemennya dan
institusi pendidikan dapat menyesuaikan kurikulumnya untuk menghasilkan
tenaga kefarmasian yanga lebih kompeten dalam pengelolaan perbekalan

farmasi.
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